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DAFTAR ISTILAH 

BN  : Beton superplasticizer normal 

BF15  : Beton superplasticizer campuran fly ash 15% terhadap semen  

BF20  : Beton superplasticizer campuran fly ash 20% terhadap semen  

BF25  : Beton superplasticizer campuran fly ash 25% terhadap semen 

SNI  : Standar Nasional Indonesia 

F’c  : Kuat tekan benda uji 

PC  : Portland Cement 

FAS  : Faktor Air Semen 

P  : Beban maksimum yang dapat dipikul oleh benda uji 

A  : Luas penampang benda uji 

T  : Tinggi benda uji 

Beton Normal : Beton dengan berat satuan antara (2200-2500) kg/m3. 

Beton segar  : freshly concrete, adukan beton yang belum mengeras. 

Perawatan  : curing, dilakukan saat beton mulai mengeras yang bertujuan untuk 

menjaga agar beton tidak cepat kehilangan air. 

Berat isi  : unit weight, perbandingan antara massa dengan volume ditambah 

dengan ruang porinya.  

Alat uji Slump : Sebuah cetakan yang terbuat dari bahan logam yang tidak lengket 

dan tidak bereaksi dengan pasta semen. Ketebalan logam tersebut 

tidak boleh lebih kecil dari 1,5 mm dan bila dibentuk dengan proses 

pemutaran (spinning), maka tidak boleh ada titik dalam cetakan 

yang ketebalannya lebih kecil dari 1,15 mm. 
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Berat Jenis : bulk spesivic gravity, perbandingan antara berat agregat kering dan 

berat air suling yang isinya sama dengan isi agregat dalam keadaan 

jenuh pada suhu tertentu. 

Segregasi : segregation, pemisahan agregat kasar dari adukannya akibat 

campuran yang kurang lecak. 

Batching Plan : concrete mixer, mesin yang digunakan untuk mengaduk beton. 
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LAMPIRAN I  FORMULIR ASISTENSI TUGAS AKHIR 

Formulir asistensi Tugas Akhir yang dilaksanakan dengan dosen pembimbing. 

LAMPIRAN II  ANALISA DATA PENGUJIAN 

L-1 Lembar Penelitian Beton 

L-2 Lembar Penelitian Beton 

Semen Portland : 

L-3 Pengujian Berat Jenis Semen Portland 

Agregat Halus : 

L-4 Analisa Saringan Agregat Halus 

L-5 Grafik Analisa Saringan Agregat Halus 

L-6 Berat Jenis Dan Penyerapan Air Agregat Halus 

L-7 Berat Isi Agregat Halus 

L-8 Kadar Lumpur Agregat Halus 

Agregat Kasar : 

L-9 Analisa Saringan Agregat Kasar 

L-10 Grafik Analisa Saringan Agregat Kasar 

L-11 Berat Jenis Dan Penyerapan Air Agregat Kasar 

L-12 Berat Isi Agregat Kasar 

L-13 Kadar Lumpur Agregat Kasar 

Lain-lain : 

L-14 Hasil Pengujian Slump Beton 
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L-15 Hasil Pengujian Berat Beton Sebelum dan Sesudah Direndam (7 Hari)  

L-16 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton (7 Hari) 

L-17  Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton (7 Hari) 

L-18 Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton (7 Hari) 

L-19  Hasil Pengujian Berat Beton Sebelum dan Sesudah Direndam (14 Hari)  

L-20 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton (14 Hari) 

L-21  Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton (14 Hari) 

L-22 Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton (14 Hari) 

L-23 Hasil Konversi Pengujian Kuat Tekan Beton (3, 21, dan 28 Hari) 

L-24 Grafik Perbandingan Kuat Tekan Beton Berbagai Umur 

LAMPIRAN III  DOKUMENTASI PENELITIAN 

Foto-foto hasil penelitian Tugas Akhir  

LAMPIRAN IV  REFERENSI DATA 

Standar Nasional Indonesia (SNI) yang digunakan dalam proses pencampuran 

beton mutu tinggi dengan abu terbang.  

 

 


